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ABSTRACT

Learning models can improve student learning outcomes. However, based on the
facts in the field, teachers still rarely use learning models that can involve students
playing an active role in learning. The purpose of this study was to improve the
learning outcomes of fifth grade students in the science subject of human circulatory
system material through the Project Based Learning model which resulted in the
Blood Stream Bottle project. The research used was classroom action research
(PTK) in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning,
implementation, observation, and reflection and is carried out in 2 meetings. The
subjects of this research were fifth grade students of SDN Punten 01 Batu, totaling
35 students, consisting of 17 male students and 12 female students. The data
analysis technique used is observation data analysis which is used to determine the
implementation of the Project Based Learning learning model, while for student
learning outcomes in learning researchers use test techniques given at the end of
the learning process. Based on the results of this study, the results of the
implementation of the learning model in cycle | were 31%, in cycle Il it increased to
93.1%. It can be concluded that by applying the Project Based Learning learning
model with project results in the form of Blood Stream Bottle props can improve the
learning outcomes of grade V students on the material of the circulatory system at
SDN Punten 01 Batu.

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Blood Stream Bottle
ABSTRAK

Model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, berdasarkan
fakta di lapangan guru masih jarang yang menggunakan model pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian
ini untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA materi
sistem peredaran darah manusia melalui model Project Based Learning yang
menghasilkan proyek Botol Blood Stream. Penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi serta dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN Punten 01 Batu, yang berjumlah 35 siswa, yang terdiri dari 17
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis data observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model
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pembelajaran Project Based Learning, sedangkan untuk hasil belajar siswa dalam

pembelajaran peneliti  menggunakan

teknik tes diberikan diakhir proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil keterlaksanaan
model pembelajaran pada siklus | sebesar 31%, pada siklus [I mengalami
peningkatan menjadi 93,1%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning dengan hasil projek berupa alat
peraga Botol Blood Stream dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada
materi sistem peredaran darah di SDN Punten 01 Batu.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Project Based Learning, Botol Blood Stream

A.Pendahuluan

Hasil belajar mempengaruhi
perubahan pada diri orang yang
belajar baik berupa perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah  laku,
kecakapan (Lestari Indah, 2013).

Hasil belajar sebagai akhir atau

keterampilan dan

puncak dari
(Suhendri.  2013) yang

kemampuan-kemampuan, baik yang

kegiatan  belajar
berupa
berkenaan dengan aspek
pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang dimiliki oleh siswa
setelah ia menerima pengalaman

belajar. Rendahnya hasil belajar

dipengaruhi dari kurangnya
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hal tersebut

dikarenakan siswa kurang berusaha
untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan yang telah diberikan guru
sehingga pembelajarannya kurang
aktif dan maksimal (Ernata. 2017).
Kurangnya keterlibatan siswa

mengakibatkan dari segi kognitif

siswa, hasil belajar siswa dibawah
rata-rata sehingga guru melakukan
remedial (perbaikan) pada siswa yang
memiliki nilai hasil belajar dibawah
rata-rata (Friska. 2020). Perolehan
hasil belajar siswa yang rendah,
menuntut guru untuk mendidik dan
mengajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran di kelas (Mardiah.
2017).

Sayangnya, saat ini masih
banyak proses pembelajaran yang
masih menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada
guru. Faktanya, pembelajaran yang
berpusat pada guru dapat mengurangi
tanggung jawab siswa terhadap tugas
belajarnya, dan pembelajaran yang
berpusat pada guru tidak
meningkatkan keterlibatan siswa,
yang berujung pada rendahnya hasil
belajar. (Yulita. 2016). Sementara itu,
data dari PISA Research Institute

(2018) menunjukkan bahwa Indonesia
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berada di peringkat 63 dari 70 negara
dalam hasil pembelajaran. Hal ini
menunjukkan  bahwa  rendahnya
prestasi akademik siswa. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk
menggunakan model pembelajaran
yang menekankan pada pengalaman
aktivitas kehidupan yang konkrit
(Fahrezi et al., 2020).

Permasalahan yang serupa
terjadi di SDN Punten 01 Batu yang
terletak di tengah kota Batu yang input
siswanya tergolong berakademik
tinggi. Namun, karena dikelas 5
terdapat guru baru yang pindah dari
pelosok desa ke kota mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi kurang
efektif. Berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran IPA,
guru masih menggunakan
pendekatan  pembelajaran  yang
berpusat pada  guru dengan
didominasi metode ceramah. Selama
proses pembelajaran, siswa
cenderung pasif saat kegiatan tanya
jawab berlangsung. Sejalan dengan
hal tersebut, nilai ulangan harian dan
hasil tes evaluasi di  akhir
pembelajaran mereka masih sangat
rendah di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Berdasarkan hasil obervasi dan

wawancara, pembelajaran tersebut

belum sesuai dengan anjuran di

kurikulum terbaru dimana
pembelajaran harus berpusat pada
siswa dan guru berperan sebagai
fasilitator di dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang
terjadi di SDN Punten 01 Batu
didukung dengan hasil observasi pada
mata pelajaran IPA materi sistem
peredaran darah manusia di kelas V
didapati rata-rata hasil penilaian pada
materi sistem peredaran darah
manusia di kelas V yang dilakukan
oleh guru pada aspek pengetahuan
adalah 72.00. Hasil ini masih berada
di bawah KKM yakni sebesar 75. Oleh
karena itu, perlu adanya usaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V di sekolah tersebut dengan
menggunakan model pembelajaran
yang tepat untuk mata pelajaran IPA
khususnya materi sistem peredaran
darah pada manusia.

Dalam proses pembelajaran,
hasil belajar IPA yang memuaskan
harus  memberikan  pengalaman
belajar yang melibatkan indera
sepenuhnya (Nafsi, 2015). Selain itu,
pada materi sistem peredaran darah
manusia membutuhkan penyampaian
yang baik, sehingga dibutuhkan media
inovatif untuk memahami konsep

materi tersebut (Nurharyani et al.,
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2015). Selain media, guru harus
mempunyai model pembelajaran yang
dapat mengakomodir  kebutuhan
belajar setiap siswanya (Aji, F. K.,
Sudaryanto, S., & Dian, D.,2020).
Oleh karena itu, peneliti mencoba
memecahkan masalah dan
memperbaiki proses pembelajaran
tersebut dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).

Menurut Chaerul Abas, Deni
Darmawan (2017),

berbasis proyek adalah metode

pembelajaran

pembelajaran dimana guru diberi
kesempatan untuk mengontrol sistem
pembelajaran dengan cara
menghasilkan suatu produk di dalam
kelas dalam proses pembelajaran.
Dengan tugas proyek ini, guru
membuat pertanyaan atau masalah
kunci  untuk memandu produk
bersama dengan pekerjaan. Selain
itu, siswa diminta untuk menyusun
rencana desain produk dan
menyepakati jadwal proses
pembuatan produk yang sesuai.
Untuk melihat progres proyek dari
produk yang dibuat siswa, guru juga
harus memantau perkembangan
produk, setelah itu siswa menguji

fungsi produknya.

Pembelajaran berbasis proyek
memfasilitasi siswa untuk berkarya
secara pribadi ataupun berkelompok
(Nurhadiyati. 2020). Pembelajaran
Project Based Learning dalam upaya
untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa merupakan
pembelajaran yang melatih siswa
untuk mampu menguasai materi
melalui penyelesaian proyek (Farida.
2018). Proyek yang dimaksud dapat
berupa barang atau jasa dalam bentuk
desain, skema, karya tulis, karya seni,
karya teknologi/prakarya, dan lain-lain
(Aprilia. 2021).

Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) pada
penelitian ini nantinya akan
menghasilkan sebuah proyek berupa
alat peraga sederhana yaitu “Botol
Blood Stream”. Proyek Botol Blood
Stream menggunakan botol untuk
menunjukkan organ bilik kanan, bilik
kiri, serambi kanan dan serambi Kiri.
Sementara itu, pembuluh darah yang
mengalirkan darah terbuat dari pipa
bening yang mana pipa tersebut diberi
cairan berwarna merah untuk darah
yang mengandung oksigen dan cairan
berwarna biru untuk darah yang
dioksida,

sehingga cairan yang berjalan akan

mengandung karbon

terlihat oleh siswa. Menggunakan alat
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peraga dapat mengurangi kesulitan
belajar IPA. Karena dengan bantuan
alat peraga, siswa lebih mudah
memahami sesuatu yang lebih nyata.
Harapan

dengan  menggunakan

media  perangkat = pembelajaran
adalah siswa dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan meningkatkan
belajar serta mencapai hasil belajar
yang memuaskan. (Sastra. 2021).
Penelitian yang mengkaji tentang
model PJBL sudah banyak dilakukan.
Pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Darmayoga (2021) menunjukkan
bahwa  model PjBL

meningkatkan hasil belajar IPS

berhasil

dengan bantuan media visual. Kedua,
Donaviza (2021)
menunjukkan bahwa PjBL dapat

penelitian

meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik. Ketiga,
penelitian yang dilakukan oleh Anis
(2020) menunjukkan bahwa motivasi
dan hasil belajar IPA dapat
ditingkatkan melalui model PjBL pada
materi  pencemaran lingkungan.
Selain itu, sejauh ini kebanyakan
penelitian hanya dilakukan pada siswa
dengan tingkat akademik sedang atau
tinggi. Oleh karena itu, tujuan
penelitian tindakan ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di

SDN Punten 01 Batu melalui model

pembelajaran berbasis proyek Botol
Blood Stream. Penelitian ini penting
dilakukan karena temuannya dapat
digunakan sebagai rekomendasi guru
dalam merancang pembelajaran IPA
khususnya materi sistem peredaran
darah manusia. Selain itu, penelitian
ini mampu menjadi dasar penelitian
selanjutnya yang akan
mengembangkan model PjBL yang
berlandasan proyek dalam bentuk alat

peraga.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Tahap pelaksanaan dan
observasi dilakukan sebanyak dua
pertemuan disetiap siklusnya. PTK ini
dilakukan di SDN Punten 01 Batu
yang berada di wilayah Kota Batu.
Penelitian dilakukan pada bulan
November hingga Desember 2022.

PTK dilakukan pada mata
pelajaran IPA. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SD yang
berjumlah 29 siswa. Pemilihan kelas
tersebut didasarkan pada hasil
observasi dan studi dokumen yang

menginformasikan permasalahan
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terkait rendahnya hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPA di
kelas tersebut. Untuk meningkatkan
keterampilan  tersebut perlakuan
model PjBL diposisikan sebagai
tindakan pada PTK ini. Sintak PjBL
yang diterapkan terdiri dari lima tahap,
yaitu 1) menentukan pertanyaan atau
masalah utama, 2) merencanakan
proyek, 3) membuat  jadwal
penyelesaian proyek, 4) memonitor
kemajuan penyelesaian proyek, 5)
mempresentasikan dan menguji hasil
penyelesaian proyek, 6)
mengevaluasi dan refleksi proses dan
hasil proyek.

Adapun teknik pengumpulan
data adalah data mengenai hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA
materi sistem peredaran darah
manusia dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) diambil dengan teknik
observasi, tes kognitif, wawancara,
dan dokumentasi. Selain itu
pengamatan langsung dilakukan
peneliti kepada siswa yang menjadi
subjek penelitian. Pengamatan ini
dilakukan pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar dan data
dalam penelitian ini dikumpulkan

dengan menggunakan lembar soal tes

hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi sistem peredaran
darah manusia yang diberikan pada
akhir setiap siklus. Tujuan diberikan
lembar soal tes hasil belajar siswa
yaitu untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap hasil belajar IPA
khususnya pada materi sistem
peredaran darah manusia pada setiap
pertemuan (Khoirudin. 2019).

Data hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi sistem
peredaran darah manusia ketuntusan
dihitung dengan membandingkan
jumlah jawaban benar dengan skor
total kemudian dikalikan 100%.
Persentase yang diperoleh pada
lembar soal tes hasil belajar siswa
digolongkan dalam tingkat
keberhasilan pada kategori sangat
baik, kategori baik, kategori cukup
baik, dan kategori kurang baik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Siklus |

Pada siklus | ini dilaksanakan
peneliti menggunakan 4 tahapan

(planning),
(acting),

yaitu: perencanaan
pelaksanaan tindakan
pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting). Pada tahap perencanaan
(planning) pada siklus | peneliti

menerapkan model pembelajaran
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berbasis proyek Scrap Paper, yang
mana  setiap  kelompok  akan
menghasilkan sebuah proyek berupa
gambar sistem peredaran darah
manusia. Model pembelajaran dapat
berpengaruh pada kemampuan siswa
dalam memahami materi dan
memudahkan siswa dalam menjawab
soal tes. Sebelum melaksanakan
model pembelajaran tersebut peneliti
membuat rencana  pelaksanaan
pembelajaran atau modul ajar,
menyiapkan alat dan bahan dalam
membuat proyek, membuat
pertanyaan pemantik sesuai dengan
materi. Menyiapkan soal tes dan
lembar observasi kemampuan siswa
dalam memahami materi serta untuk
melihat peningkatan proses belajar
siswa.

Pada tahap pelaksanaan (acting)
siklus | dilaksanakan 2 kali pertemuan.
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 16 November 2022 dan
pertemuan 2 pada hari Kamis tanggal
17 November 2022 dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran setiap
pertemuan. Pertemuan 1 dan 2
dimulai pukul 07.00 WIB sampai pukul
08.20 WIB.

Selama pelaksanaan siklus 1
pada tahap pengamatan (Observasi)

menggunakan lembar  obervasi,

tujuannya untuk mengetahui sejauh
mana model pembelajaran berbasis
proyek Scrap Paper dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sistem peredaran darah
manusia terhadap pembelajaran IPA
kelas V. Rincian hasil dari kegiatan
pada siklus | bisa dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil

Belajar Siklus |

) Hasil
No. Uraian
Tes
1 Jumlah tuntas belajar 9
2 Persentase ketuntasan 31%
belajar
3 Persentase 68,9%

ketidaktuntasan belajar

Berdasarkan hasil observasi
yang di paparkan pada tabel 1 dari 29
siswa sebanyak 9 siswa hasil belajar
di atas KKM sedangkan 20 siswa hasil
belajar masih di bawah KKM. Jika
dipersentase siswa yang hasil belajar
di atas KKM adalah 31% dan yang di
bawah KKM adalah 68,9%. Dari 20
siswa yang hasil belajar di bawah
KKM terdapat 2 siswa yang tidak
masuk sehingga tidak mengikuti tes di
siklus |, sedangkan sisanya 18 siswa
dilihat dari hasil tes siswa belum
mampu mengerjakan soal tes dengan

benar sehingga hasil belajar yang
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diperoleh di bawah KKM. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus | persentase siswa tuntas
belajar lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang diinginkan.

Pada tahap refleksi (reflection)
proses pembelajaran, pada
pertemuan pertama dalam siklus I,
guru menjelaskan secara umum
materi tentang sistem peredaran
darah manusia. Berdasarkan hasil
pengamatan terdapat beberapa siswa
yang belum mampu memahami
sistem peredaran darah manusia. Hal
tersebut  dibuktikan  saat guru
memberikan pertanyaan pemantik
hanya 1 siswa yang mampu
menjawab, beberapa siswa masih
kurang percaya diri untuk
mengemukakan pendapat.

Saat proses pembuatan proyek
masih banyak siswa yang bermain
sendiri dengan temannya sehingga
proyek kelompok hanya ada beberapa
siswa yang mengerjakan, karena
proyek dikerjakan oleh beberapa
siswa dari setiap anggota kelompok
mengakibatkan kesulitan pada siswa
saat demonstrasi/presentasi hasil
kerja kelompok di kelas.

Proyek yang dihasilkan berupa
gambar membuat siswa kesulitan

dalam memahami materi, sehingga

ketika diberikan tes berupa soal
evaluasi di akhir pembelajaran pada
pertemuan 2 membuat sebagian
besar siswa  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal tes. Hasil dari
soal tes tersebut masih banyak yang
di bawah KKM belum ada setengah
dari jumlah siswa yang hasil belajar
dari tes soal evaluasi di atas KKM.
Dari tahap refleksi dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pembelajaran pada
siklus I dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek Scrap
Paper belum berhasil karena kurang
dari 85% hasil belajar siswa belum
tuntas KKM.
2. Siklus I

Pada siklus Il tahap pertama
yang dilakukan adalah tahap
perencanaan (planning). Pada siklus Il
ini peneliti tetap menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
namun dengan menghasilkan proyek
yang berbeda yaitu proyek berupa alat
peraga Botol Blood Stream. Dengan
menggunakan alat peraga ini
diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami materi sehingga hasil
belajar melalui tes soal evaluasi bisa
dikerjakan dengan baik  dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

Adapun perencanaanya adalah

sebagai berikut: menyiapkan modul
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ajar siklus Il yang sesuai dengan
karakteristik siswa, menyiapkan alat
dan bahan untuk membuat alat
peraga  Botol Blood Stream,
merencanakan proses pembelajaran
yang mana siswa mampu
menyampaikan pendapat, berfikir
kritis, dapat menerima materi dengan
baik, serta mampu menjawab soal tes
dengan maksimal, guru mengamati
siswa dengan cara melihat siswa
berdiskusi secara berkelompok sambil
mengerjakan proyek, guru
mengevaluasi siswa melalui tes baik
lisan maupun tertulis untuk
mengetahui kemampuan siswa pada
materi sistem peredaran darah
manusia.
Pelaksanaan (acting)
pembelajaran siklus Il ini dilaksanakan
dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek Botol
Blood Stream. Pada siklus Il ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2x35 menit
pembelajaran setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 5 Desember
2022  dan

dilaksanakan hari Selasa tanggal 6

pertemuan kedua

Desember 2022, keduanya di mulai
pukul 07.00 WIB sampai pukul 08.20
WIB.

Pelaksanaan pada siklus Il yaitu:
melaksanakan modul ajar yang telah
diperbaiki, menggunakan  model
pembelajaran berbasis proyek Botol
Blood Stream, guru mengajukan
berbagai pertanyaan pemantik yang
berkaitan dengan sistem peredaran
darah manusia, guru mengamati
siswa saat membuat proyek dan saat
demonstrasi di depan kelas atas
proyek vyang telah dibuat, guru
mengevaluasi siswa dengan tes tulis
diakhir pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dari tes tulis tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil

Belajar Siklus Il

) Hasil
No. Uraian
Tes
1  Jumlah tuntas belajar 27

2 Persentase ketuntasan 93,1%
belajar
3 Persentase 6,89%

ketidaktuntasan belajar

Berdasarkan hasil observasi
yang di paparkan pada tabel 2 dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 27 siswa
hasil belajar di atas KKM sedangkan 2
siswa hasil belajar masih di bawah
KKM. Jika dipersentase siswa yang
hasil belajar di atas KKM adalah
93,1% dan yang di bawah KKM
adalah  6,89%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pada siklus I
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persentase siswa tuntas belajar
mengalami peningkatan yang cukup
tinggi.

Dalam pelaksanaan tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua
siklus, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Pada mulanya sebelum
dilakukan perbaikan pembelajaran
siswa yang tidak tuntas sebanyak 20
anak, namun setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran
menggunakan model Project Based
Learning dengan  menghasilkan
proyek berupa Botol Blood Stream
hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dan hanya 2 siswa yang
masih di bawah KKM. Siswa tersebut
ada yang tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran pada siklus Il dan siswa
lainnya belum mampu mengerjakan
soal tes dengan benar sehingga hasil
belajar yang diperoleh di bawah KKM.

Pada tahap refleksi (reflection)
ini saat pembelajaran di pertemuan
pertama, guru memberikan
pertanyaan pemantik yang
berhubungan dengan materi sistem
peredaran darah, pada pertanyaan
pemantik yang diberikan  guru
barhubungan dengan pengalaman
yang pernah dilakukan siswa seperti:
pernahkah tangan kalian terkena

pisau? Apa yang terjadi jika tangan

kalian terkena pisau? Dari pertanyaan
pemantik yang dihubungkan dengan
pengalaman sehari-hari siswa akan
memudahkan siswa dalam
memahami pertanyaan pemantik dan
memudahkan siswa dalam menjawab.
Selain itu, pada pertemuan pertama
siswa diberikan soal tes secara
individu tentang organ peredaran
darah manusia, Sebagian besar siswa
sudah berani menjawab dengan
percaya diri dan mengungkapkan
pendapatnya dengan lantang.

Pada pertemuan kedua siswa
dibagi kelompok untuk membuat
proyek Botol Blood Stream, dengan
waktu yang ditentukan siswa mampu
menyelesaikan proyek tersebut dan di
uji coba di hadapan guru. Setelah
dirasa uji coba berhasil dan siswa
sudah memahami sistem peredaran
darah manusia, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mendemonstrasikan hasil proyek di
depan kelompok lain. Hal tersebut
dapat mendorong siswa dalam
mengembangkan keterampilan
komunikasi dan dapat memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan
siswa secara kompleks (lwan. 2018).

Adanya proyek berupa alat
peraga sederhana memudahkan dan

mempercepat pemahaman siswa
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terhadap materi sistem peredaran
darah manusia. Pembelajaran
berbasis proyek ini juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
untuk belajar serta meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
(Ida. 2018). Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil belajar siswa meningkat
saat diberikan soal tes evaluasi di
akhir pembelajaran.

Berdasarkan data hasil analisis
dari siklus | dan Il dapat diambil
kesimpulan yaitu implementasi model
pembelajaran berbasis proyek Botol
Blood Stream yang efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sistem peredaran darah
manusia mata pelajaran IPA kelas V di
SDN Punten 01 Batu. Peningkatan ini
akan tampak jelas dengan disajikan

tabel berikut ini.

Tabel 2 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus 1 dan 2

No. Uraian Siklus 1 Siklus 2
Tuntas

1. ) 9 27
Belajar
Tidak

2. Tuntas 20 2
Belajar

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based
Learning dengan hasil projek berupa
alat peraga Botol Blood Stream
dalam pembelajaran dapat
memotivasi siswa dalam belajar
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi
sistem peredaran darah pada
manusia. Seiring meningkatnya

pemahaman siswa ini, hasil belajar

siswa pun juga  meningkat.
Diharapkan dalam beberapa
pembelajaran, guru dapat
memanfaatkan media,

menempatkan model atau metode

yang tepat guna menunjang

keberhasilan siswa dalam belajar.
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